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ABSTRAK

Nurislamiyah. 105 251 1035 19. 2023. Analisis Sistem Akad Muzara’ah Terhadap
Pengelolaan Sawah Pada Tingkat Usaha Tani (Studi Objek Dusun Manalohe
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Dibimbing oleh Muchlis Mappangaja
dan Saidin Mansyur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem akad muzara’ah
(bagi hasil) terhadap pengelolaan sawah pada tingkat usaha tani. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan di Dusun Manalohe kecamatan
Tellulimpoe kabupaten Sinjai. Dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu X1
Petani, X, Akad Muzara'ah sebagai variabel independen (variabel bebas), Y1
Pengelolaan Sawah sebagai variabel dependen (variabel terikat), dan Z; Usaha Tani
sebagai variabel kontrol/tujuan.

Total sampel dalam penelitian ini berjumlah 52 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner atau angket. Selanjutnya data yang
diperoleh tersebut kemudian diolah melalui metode Pertial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel Petani tidak memiliki
pengaruh karena thitung = 1.01 < dari tiaper = 2.00 terhadap variabel Akad Muzara'ah,
variabel Petani tidak memiliki pengaruh karena thitung = 0.979 < dari twaper = 2.00
terhadap variabel Pengelolaan Sawah, variabel Petani tidak memiliki pengaruh
karena thitung = 0.224 < dari tianel = 2.00 terhadap variabel Usaha Tani, variabel Akad
Muzara'ah tidak memiliki pengaruh karena tnitung = 0.242 < dari tianel = 2.00 terhadap
variabel Pengelolaan Sawah, variabel Akad Muzara'ah tidak memiliki pengaruh
karena thitung = 0.503 < dari twnel = 2.00 terhadap variabel Usaha Tani, variabel
Pengelolaan Sawah tidak memiliki pengaruh karena thitung = 0.773 < dari ttaber = 2.00
terhadap variabel Usaha Tani.

Kata Kunci: Petani, Akad Muzara'ah, Pengelolaan Sawah, dan Usaha Tani
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ABSTRACT

Nurislamiyah. 105 251 1035 19. 2023. Analysis of the Muzara'ah Contract System
for Paddy Field Management at the Farming Business Level (Study of Manalohe
Hamlet Objects, Tellulimpoe District, Sinjai Regency). Supervised by Muchlis
Mappangaja and Saidin Mansyur.

This study aims to find out how the muzara‘ah (profit sharing) contract system
is for managing rice fields at the farming level. This type of research is a
quantitative research conducted in Manalohe hamlet, Tellulimpoe sub-district,
Sinjai district. In this study, it consisted of 4 variables, namely X1 Farmers, X2
Muzara'ah Agreement as the independent variable (independent variable), Y1
Paddy Field Management as the dependent variable (dependent variable), and Z1
Farming as the control/objective variable.

The total sample in this study amounted to 52 people. Data collection is done
by distributing questionnaires or questionnaires. Furthermore, the data obtained is
then processed using the Pertial Least Square (PLS) method.

The results of this study prove that the Farmer variable has no effect because
tcount = 1.01 < of ttable = 2.00 on the Muzara'ah Akad variable, the Farmer variable
has no effect because tcount = 0.979 < of ttable = 2.00 on the Field Management
variable, the Farmer variable has no effect because tcount = 0.224 < of ttable = 2.00
on the Farming Business variable, the Muzara'ah Contract variable has no effect
because tcount = 0.242 <of ttable = 2.00 on the Rice Field Management variable,
the Muzara'ah Contract variable has no effect because tcount = 0.503 <of t table =
2.00 on the farming variable, the Paddy Field Management variable has no effect
because tcount = 0.773 < than ttable = 2.00 on the farming variable.

Keywords: Farmers, Muzara'ah Agreement, Paddy Field Management, and
Farming Business
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk yang istimewa dan
diberi akal pikiran, nafsu, budi pekerti dan agama, tidak lain yang hanya beribadah
kepada-Nya. Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam melangsungkan
kehidupan, Allah juga memberi manusia segala yang mereka butuhkan untuk
bertahan hidup.

Islam mengajarkan kepada kaum muslimin untuk membantu orang yang
membutuhkan dan memeberikan hal-hal yang mereka butuhkan. Manusia juga
harus terus bekerja keras untuk mendapatkan apa yang mereka butuhkan, karena
kebutuhan mereka terus bertambah seiring bertambahnya usia.

Salah satu unsur utama kesejahteraan masyarakat adalah terpenuhinya
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang merupakan
kebutuhan terbesar bagi masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan pangan, sebagian
masyarakat mengandalkan bercocok tanam dengan menggunakan lahan tanah
untuk media bertani. Maka tanah menjadi modal untuk bertani.

Pertanian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Selain sebagai sumber kesediaan pangan bangsa, pertanian juga
menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya.
Kegiatan pertanian tidak akan terlaksana apabila dilakukan oleh satu orang saja,

namun memerlukan bantuan dari pihak lain. Adapun bentuk kerjasama yang dapat



dilakukan dalam bidang pertanian diantaranya adalah muzagah, mukharabah dan
muzara’ah.

Musagah secara etimologi, berarti transaksi dalam pengairan, yang oleh
penduduk Madinah disebut dengan al-mu’amalah. Secara terminologi musaqah
adalah sebuah bentuk kerjasama antara pemilik kebun dan petani penggarap dengan
tujuan agar kebun dipelihara dan dirawat sehingga memberikan hasil yang
maksimal. Kemudian, segala sesuatu yang dihasilkan pihak kedua berupa buah
adalah hak bersama antara pemilik dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang
mereka buat.*

Muzara’ah adalah kerjasama pengolahan pertanian antara pemilik lahan dan
penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si penggarap
untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (persentase) dari
hasil panen.?

Kerjasama ini terdapat dua pihak yang satu sebagai pemilik modal,
sedangkan dipihak lain sebagai pelaksana usaha. Keduanya mempunyai
kesepakatan untuk kerjasama, kemudian hasilnya akan dibagi sesuai dengan
kesepakatan. Seperti pandangan ulama Syafi’iayah yang mengatakan bahwa
muzara’ah adalah transaksi antara penggarap dengan pemilik tanah untuk
menggarap tanah dengan imbalan sebagian dari hasil yang keluar dari tanah tersebut

dengan ketentuan bibit dari pemilik tanah.?

!Nasroen Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media, 2010), h. 281-282

2Mardani, Figh Muamalah Syari’ah, Cet Ke-1l (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 240

3Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2013), h. 393



Sistem bagi hasil menjadi sesuatu yang penting dimana orang-orang
memiliki tenaga untuk bekerja akan tetapi tidak memiliki lahan, sementara ada juga
yang memiliki lahan akan tetapi tidak memiliki waktu dan tenaga untuk bekerja.
Berdasarkan keadaan tersebut, membangun suatu hubungan kerjasama untuk saling
membantu dalam memenuhi kebutuhan masing-masing, maka sistem bagi hasil
merupakan cara efektif untuk memperoleh kesejahteraan serta menguntungkan
kedua pihak.*

Sistem akad muzara’ah seperti yang telah dijelaskan diatas adalah
menguntungkan bagi kedua belah pihak, namun yang terjadi di Dusun Manalohe
Desa Samaturue justru sebaliknya, merugikan salah satu pihak, yaitu petani
penggarap karena terjadi ingkar janji dari pihak pemilik tanah.

Dusun Manalohe adalah salah satu dusun yang merupakan bagian dari
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, di dusun tersebut memiliki banyak
kegiatan ekonomi seperti petani, buruh tani, dan kuli bangunan. Namun kebanyakan
masyarakat di dusun tersebut berprofesi sebagai petani dan buruh tani. Akan tetapi
tidak semua masyarakat memiliki lahan atau sawah, sehingga masyarakat
membangun sebuah sistem kerjasama yang digunakan dalam melakukan suatu
hubungan kerjasama dalam mengelola sawah milikmasyarakat dan sistem tersebut
dikenal dengan sistem garap.

Banyaknya pemilik lahan yang tidak memiliki kemampuan dan waktu untuk

mengelolah lahan pertaniannya, maka penduduk yang memang mata pencaharian

4Fazlur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 11 (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995),
h.279



utamanya adalah bertani, terdorong untuk melakukan kerjasama dengan pemilik
lahan tersebut, dengan harapan mereka akan saling menguntungkan. Perjanjian bagi
hasil ini dilaksanakan oleh petani dengan tujuan saling tolong-menolong anatara
pertani, dan perjanjian yang berlaku pada umunya, dilakukan secara lisan dan atas
dasar saling percaya kepada sesama anggota masyarakat.®

Menyangkut pembagian hasil tanah dari bagi hasil (muzar’ah), dalam
ketentuan Hukum Islam tidak ditemukan petunjuk secara jelas. Maksudnya tidak
ditentukan bagaimana cara pembagian dan berapa besar jumlah bagian masing-
masing pihak (pemilik lahan dan penggarap). Sayyid Sabiq mengungkapkan, bahwa
pemberian hasil untuk orang yang mengolah atau menanami tanah dari yang
dihasilkannya seperti setengah atau sepertiga, atau lebih dari itu, atau lebih rendah,
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak (petani penggarap dan pemilik
lahan).® Dengan demikian tidak ada ketentuan umum yang mengikat antara pemilik
tanah dan penggarap untuk selalu tetap berpegang pada ketentuan tersebut. Karena
pada prinsipnya bahwa antara kedua belah pihak saling membutuhkan.

Dari pembahasan di atas, penulis akan melakukan penelitian untuk
mengetahui  “ANALISIS SISTEM AKAD MUZARA’AH TERHADAP
PENGELOLAAN SAWAH PADA TINGKAT USAHA TANI”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat dirumuskan adalah

sebagai berikut:

5 A.P. Perlindungan, Undang-Undang Bagi Hasil di Indonesia (Bandung: CV. Mandar
Maju, 1991), h.2
® Sayyid Sabiqg, Fikh Sunnah, Edisi Indonesia Jilid IX (Semarang: Toha Putra, 1998), h.36



C.

Apakah variabel petani berpengaruh terhadap variabel akad muzara’ah?
Apakah variabel akad muzara’ah berpengaruh terhadap variabel pengelolaan
sawah?

Apakah variabel pengelolaan sawah berpengaruh terhadap organisasi usaha tani?
Apakah variabel petani berpengaru terhadap variabel pengelolaan sawah?
Apakah variabel petani berpengaruh terhadap variabel organisasi usaha tani?
Apakah variabel akad muzara’ah berpengaruh terhadap variabel organiisasi

usaha tani?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sejalan dengan rumusan masalah yaitu sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Untuk mengetahui variabel petani berpengaruh terhadap variabel akad
musara’ah

Untuk mengetahui variabel akad muzara’ah berpengaruh terhadap variabel
pengelolaan sawah

Untuk mengetahui variabel pengelolaan sawah berpengaruh terhadap variabel
organisasi usaha tani

Untuk mengetahui variabel petani berpengaruh terhadap variabel pengelolaan
sawah

Untuk mengetahui variabel petani berpengaruh terhadap variabel organisasi

usaha tani



6) Untuk mengetahui variabel akad muzara’ah berpengaruh terhadap variabel

organisasi usaha tani

D. Manfaat Penelitian

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan ada banyak manfaat bagi
kalangan masyarakat di antaranya:
1) Bagi Penulis

Dapat memberikan pemahaman kepada penulis sebagai peneliti terhadap
permasalahan sistem bagi hasil yang ada dipedesaan khususnya di Desa Samaturue
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.
2) Bagi petani

Menambah pengetahuan dan informasi mengenai sistem pertanian yang
baik menurut konsep syari’ah, sehingga mengembangkan sistem pertanian di

masyarakat lebih baik.



BAB Il
TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Pengertian Bagi Hasil

Bagi hasil menurut istilah adalah suatu sistem yang meliputi tata cara
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola dana. Sedangkan
menurut terminologi asing (Inggris) bagi hasil dikenal dengan profit sharring. Profit
sharring dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara definitif profit
sharring diartikan: “Distribusi beberapa bagian dari laba (profit) pada para pegawai
dari suatu perusahaan”.

Perjanjian bagi hasil dan kontek masyarakat Indonesia sudah dikenal, yakni
didalam hukum adat. Akan tetapi bagi hasil yang dikenal dalam hukum adat adalah
bagu hasil yang menyangkut pengelolaan tanah pertanian. Bagi hasil adalah
perjanjian pengelolaan tanah, dengan upah sebagian dari hasil yang diperoleh dari
pengelolaan tanah itu. Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa perjanjian bagi
hasil adalah perjanjian pengelolaan tanah dengan upah berupa sebagian dari hasil
yang diperoleh dari pengelolaan tanah itu. Keuntungan yang dibagihasilkan harus
dibagi secara proporsional antara shahibul maal dengan mudharib.

Konsep perjanjian bagi hasil pengelolaan tanah pertanian terdapat pada
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960 tentang Bagi Hasil Tanah Pertanian. Dalam

ketentuan pasal 1 mengemuakan bahwa:



“perjanjian bagi hasil ialah perjanjian dengan nama apapun juga diadakan antara
pemilik pada suatu pihak dan seseorang atau badan hukum pada pihak lain -yang
dalam Undang-Undang ini disebut “penggarap”’- berdasrkan perjanjian mana
penggarap dirpekenankan oleh pemilik tersebut untuk menyelenggarakan usaha
pertanian di atas tanah pemilik, dengan pembagian hasilnya antara kedua belah
pihak.”"

Bagi hasil itu sendiri berasal dari hukum adat, yang disebut juga dengan hak
menggarap yaitu, hak seseorang untuk mengusahakan pertanian di atas tanah milik
orang lain dengan perjanjian bahwa hasilnya akan dibagi antara kedua belah pihak
berdasarkan persetujuan, dengan pertimbangan agar pembagian hasil tanahnya
antara pemilik dan penggarap dilakukan atas dasar yang adil dan agar terjamin pula
kedudukan hukum yang layak bagi penggarap dengan menegaskan hak-hak dan

kewajiban, baik dari penggarap maupun pemilik lahan.®

2. Bentuk-Bentuk Akad
Akad atau al-aqd yaitu perkataan, perjanjian dan pemufakatan, pertalian ijab
(pernyataan melakukan ikatan) dan gabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai
dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada objek perikatan.® Ulama figih

menetapkan bahwa akad mempunyai kekuatan mengikat terhadap pihak-pihak yang

’Suryaman Mustari Pide, Hukum Adat Dahulu, Kini, dan Akan Datang, (Jakarta:
Prenadamedia Grup, 2014), h. 148

8Liliek Istigomah, Hak Anda Atas Tanah Sesudah Berlakunya Hukum Agraria Nasional
(Jakarta Usaha Nasional Indonesia,1998), hal. 137b

*Muhammad, Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syari’ah (Yogyakarta: Uii
Press,2009), hal. 18



melakukan akad dan wajib memenuhi segala akibat hukum yang ditimbulkan akad
tersebut.

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surah Qs. Al-Maidah [5]:

o e ) 2 A a1 el 358830 13850 5kl el T

o S84 gEo - by @ Ly 8. s T s _ea GEei-
S A dll o) ada aul s akall ek e Sile

Terjemahnya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak,kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.°

Menurut Syafi’l Antonio dalam bukunya mengatakan bahwa secara umum
prinsip bagi hasil secara umum yaitu al-musyrakah, al-mudharabah, muzara’ah, dan
muzakah. Namun sesungguhnya, sistem bagi hasil yang paling sering digunakan
adalah al-musyarakah dan al-mudharabah sedangkan muzara’ah dan muzakah

digunakan khusus untuk pembiayaan pertanian (platation financing).*

3. Akad Bagi Hasil Dalam Pertanian
Dalam bidang pertanian, ada tiga akad yang dianjurkan agama Islam dalam
melakukan suatu akad kerjasama yaitu: Muzakah, Muzara’ah, dan Mukharabah.

Dan akad-akad ini sudah pernah dilakukan atau dipratekkan oleh Rasulullah saw

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Surah Al-Maidah: 1, (Surakarta:
Media Insani Publishing, 2007), h. 106
1Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syari’ah (Jakarta: Gema Insani,2001), h. 9
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dan para sahabatnya. Sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa Rasulullah
saw pernah memberikan tanah khaibar kepada penduduknya (waktu itu mereka
musuh Yahudi) untuk digarap dengan pembagian hasil buah-buahan dan tanaman
juga diriwayatkan oleh Bukhori dari Jabiryang mengatakan bahwa bangsa Arab
senantiasa mengelola tanahnya dengan cara muzara’ah dengan bagi hasil 1/3:2/3,
1/4:3/4, 1/2:1/2.

Pembagian hasil kepada pihak penggarap bervariatif, yaitu sasuai dengan
adat kebiasaan yang telah berkembang ditengah-tengah masyarakat, ada yang
setengah, ada yang sepertiga, atau lebih rendah dari pada itu. Namun yang tidak
kalah pentingnya dalam tiga bentuk dan jenis pengelolahan kebun tersebut adalah
terjadinya kesepakatan antara petani penggarap dengan pemilik lahan. Hanya saja
Islam menganjurkan agar hasil dari kesepakatan yang telah menjadi perjanjian
keduanya hendak ditulis agar tidak mudah dilupakan dan dihianati.

a. Musaqgah
1. Pengertian Musagah

Al musagah adalah bentuk mufa’alah dari as saqyu yang artinya pengairan.
Makna keduanya sama. Disebut dengan al musagah karena pepohonan di wilayah
Hijaz paling banyak membutuhkan pengairan karena airnya berasal dari sumur-

sumur.12

125ayyid Sabiq, Figih Sunnah 4, (Sukoharjo: Insan Kamil, 2016), h. 329
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2. Rukun dan Syarat Musagah

a. Shigat, yang dilakukan kadang-kadang dengan jelas (sharih) dan dengan
samaran (kinayah). Disyaratkan shigat dengan lafazh daan tidak cukup
dengan perbuatan saja.

b. Dua orang atau pihak yang berakad (al-‘aqidani) disyaratkan bagi orang-
orang yang berakad dengan ahli (mampu) untuk mengelola akad, seperti
baligh, berakal, dan tidak berada di bawah perempuan.

c. Kebun dan semua pohon yang berbuah, semua pohon berbuah boleh
diparohkan (bagi hasil), baik yang berbuah tahunan (satu kali dalam
setahun) maupun yang buahnya hanya satu kali kemudian mati, seperti
padi, jagung, dan yang lainnya.

d. Masa kerja, hendaklah ditentukan lama waktu yang akan dikerjakan,
seperti satu tahun atau skurang-kurangnya menurut kebiasaan. Dalam
waktu tersebut tanaman atau pohon yang di urus sudah berbuah, juga
yang harus ditentukan ialah pekerjaan yang harus dilakukan oleh tukang
kebun, seperti menyiram, memotongi cabang-cabang pohon yang akan
menghambat kesuburan buah, atau mengawinkannya.

e. Buah, hendaklah ditentukan bagian masing-masing (yang punya kebun
dan yang bekerja), seprti seperdua, seperempat, atau ukuran yang

lainnya.™

13Hendi Suhedi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2016), h. 344
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Jelas dan tidak samar-samar sehingga tidak menimbulkan suatu
ketidakujuran dalam perjanjian tersebut. Akad musaqgah ini dianggap selesai apabila

sebagai berikut:

1. Habisnya waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pemilik
modal dan penggarap.
2. Meninggalnya salah satu yang berakad.

3. Membatalkan, baik dengan ucapan maupun dengan uzur.

Menurut ulama hanafiah bahwa, akad musagah dapat dianggap selesai
apabila ketiga unsur diatas sudah tercapai baik dari waktu yang sudah disepakati
bersama maupun jika adanya salah satu pihak meninggal maupun karena adanya
unsur yang melatarbelakangi sehingga diantara mereka ada yang membatalkan

perjanjian musagah itu.4

b. Muzara’ah
1. Pengertian Muzara’ah
Muzara’ah secara etimologi berarti kerjasama di bidang pertanian antara
pemilik lahan dan petani penggarap.®®
Adapun muzara’ah secara terminologis adalah kerjasama pengelolaan
pertanian anatara pemilik lahan dan petani penggarap, dimana pemilik lahan
memberikan lahan pertanian kepada sipenggarap untuk ditanami dan dipelihara

dengan imbalan bagian tertentu (presentase) dari hasil panen.®

Hendi Suhendi, figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 344
5Abdul Rahman Ghazali, Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2010), h. 114
18Dr. Madani, Figh Ekonomi Islam Cet. 1 (Kencana,2002),h. 204
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Menurut Afrazul Rahman, mengatakan bahwa muzara’ah (sistem bagi hasil)
adalah sistem kerjasama antara pemilik lahan (tanah) dengan petani penggarap
(pekerja) dengan ketentuan pemilik lahan menerima bagian tertentu yang telah
ditetapkan dari hasil produksi, bisa Y2 (setengah), 1/3 (sepertiga), atau %
(seperempat) dari petani-petani penggarap berdasarkan kesepakatan dalam
perjanjian dan umumnya pembayaran diberikan dalam bentuk hasil bumi.’

Secara sederhana dapat ditemukan bahwa yang dimaksud dengan sistem
bagi hasil adalah perjanjian pengelolahan tanah dengan upah sebagian dari hasil
yang diperoleh dari hasil yang diperoleh dari pengelolahan tanaman itu.®

Adapun ayat yang menjelaskan tentang pemanfaatan lahan pertanian adalah

Qs. Al-An’am [6]: 141
JAII5 lt s 5 i 5 rals e ol Ll 530 54 5
S 5 s Gladily (335 AT B ¢ 5305
iﬁguasé;;ais AR 1305 )23 Ge 5K Qs
Yu@)“ﬂ\ f—‘%;’ N :\-a’fﬁ\)g),“:

Terjemahnya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanaman-tanaman yang
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya
(yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah
haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedakahkan dengan fakir

7Afzarul Rahma, Economic Doctrines of Islam, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 11 (Cet. 1II;
Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 260-621

18Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Cet. I1;
Jakarta: Sinar Grafika, 1996), h. 61
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miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.*®

Ayat tersebut menjelaskan tentang pemanfaatan lahan yang kosong untuk
pertanian dan perkebunan, dan menerangkan tentang diperbolehkannya kerjasama
dalam bidang pertanian dengan memberi upah/hasil sesuai dengan haknya. Selain

daripada itu tidak berlebih-lebihan dalam hal apapun termasuk dalam hal pertanian.

2. Dasar Hukum Muzara’ah
Kerjasama dalam bentuk muzara’ah menurut kebanyakan ulama figih
hukumnya mubah (boleh). Dasar kebolehannya itu, disamping dapat dipahami dari
keumuman firman Allah swt yang menyuruhnya saling tolong menolong, juga
secara khusus hadist Nabi dari Ibnu Abbas menurut riwayat al-Bukhari yang

mengatakan:

Artinya @ Qabhishah “Bahwasanya Rasulullah saw. Mempekerjakan penduduk
khaibar (dalam pertanian) dengan imbalan bagian dari apa yang
dihasilkan, dalam bentuk tanaman atau buah-buahan”

Dalam melakukan akad muzara’ah ada beberapa syarat dan rukun uang

harus disepakati:

3. Syarat-syarat Muzara’ah
a. Syarat yang menyangkut orang yang berakad, keduanya harus balig dan

berakal

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Surah Al-An’am: 141, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 199
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b. Syarat yang menyangkut benih yang akan ditanam harus jelas, sehingga
benih yang akan ditanam itu jelas dan akan menghasilkan

c. Syarat yang menyangkut tanah pertanian:

1) Pertama yaitu menurut adat dikalangan para petani, tanah itu boleh
digarap dan menghasilkan.

2) Kedua yaitu batas-batas tanah itu jelas

3) Ketiga yaitu tanah itu diserahkan sepenuhnya kepada petani untuk
digarap, apabila disyaratkan bahwa pemilik tanah ikut mengolah
pertanian maka akad muzara’ah tidak sah.

d. Syarat yang menyangkut dengan hasil panen:

1) Pembagian hasil panen bagi masing-masing pihak harus jelas

2) Hasil itu benar-benar milik bersama orang yang berakad tanpa boleh
ada pengkhususan

3) Pembagian hasil panen itu ditentukan sejak dari awal akad sehingga
tidak timbul perselisihan.

e. Syarat yang menyangkut jangka waktu juga harus dijelaskan dalam akad
sejak semula, karena akad muzara’ah mengandung makna akad al-ijarah
(sewa-menyewa atau upah mengupah) dengan imbalan sebagian hasil
panen.?°

4. Rukun Muzara’ah

a. Pemilik tanah

b. Petani penggarap

2Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2010), h. 395.
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€. Objek muzara’ah yaitu manfaat tanah dan pekerjaan penggarap
d. ljab dan kabul, dimana harus melafalkan secara lisan oleh kedua belah
pihak namun kabul bisa tidak dilafalkan secara lisan tapi bisa juga dalam
bentuk tindakan secara langsung dari si penggarap.
5. Berakhirnya akad muzara’ah
a. Pekerja melarikan diri
b. Pekerja tidah mampu bekerja
c. Salah satu dari pihak meninggal dunia
d. Kesepakatan kedua belah pihakuntuk mengakhiri transaksi dengan
kerelaan.
6. Bentuk Hubungan Hukum Terhadap Muzara’ah
Adanya perbedaan pendapat dikalangan ahli figih, pada akhirnya
mempengaruhi sistem bagi hasil tersebut. Namun demikian,ada beberapa
bentuk sistem bagi hasil yang diakui oleh figih Islam, dalam halini yang
dibolehkan oleh Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad; sebaliknya Imam
Abu Hanifah menganggap bahwa semua bentuk bagi hasil itu tidak sah.
D1 bawah ini beberapa bentuk muzara’ah baik yang dilarang maupun
yang diperbolehkan oleh ahli figih.
a. Muzara’ah yang Tidak Dibolehkan
Dalam muzara’ah semua syarat-Syarat yang pengurusannya tidak
jelas, atau dapat menyebabkan perselisihan dan mengakibatkan salah

satu pihak dirugikan haknya serta tidak ada pemanfaatan secara adil atas

2INasroen Haroen, Fikh Muamalah (Jakarta: Gaya Ediya Pratama,2000
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kelemahan dan kebutuhanseseorang, maka bentuk muzara’ah tersebut
dianggap terlarang dan tidak diperbolehkan oleh ahli figih.
b. Muzara’ah yang Dibolehkan

Bentuk-bentuk muzara’ah yang dibolehkan oleh ahli fiigh yaitu;

1) Perjanjian kerjasama dalam pengelolahan dimana tanah milik
satu pihak, peralatan pertanian, benih, tenaga kerja dari pihak
lain, keduanya menyetujui bahwa pemilik tanah akan
memperoleh bagian tertentu dari hasil.

2) Apabila tanah, peralatan pertanian dan benih, semuanya
dibebankan kepada pemilik tanah sedangkan peralatan pertanian
dan buruh dari petani dan pembagian dari hasil tersebut harus
ditetapkan secara proposional.

3) Apabila keduanya sepakat atas tanah, perlengkapan pertanian,
benih dan buruh serta menetapkan bagian masing-masing yang
akan diperoleh dari hasil.

4) Apabila tanah berasal dari satu pihak atau kedua belah pihak
menanggung benih, buruh dan pembiayaan-pembiayaan
pengelolahannya, dalam hal ini keduanya akan mendapat bagian

dari hasil.
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5) Apabila perjanjian muzara’ah ditetapkan dengan sepertiga atau
seperempat dari hasil, maka menurut Imam Abu Hanafiah,
keduanya kharaj dan ushr akan dibayar oleh pemilik tanah.??

7. Hikmah Muzara’ah
a. Terwujudnya kerjasama yang saling menguntungkan antara pemilik
tanah dengan petani penggarap
b. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat
c. Tertanggulanginya kemiskinan
d. Terbukanya lapangan pekerjaan, terutama bagi petani yang memiliki
kemampuan bertani tetapi tidak memiliki tanah garapan.?
4. Petani
Petani didefenisikan sebagai orang yang terlibat langsung di dalam
kelompok tani padi, dalam melakukan usaha taninya petani membutuhkan suatu
wadah agar dapat berinteraksi dalam melakukan suatu kepentingan bersama dan
mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga mereka menggabungkan diri dalam satu
wadah yang kemudian disebut kelompok tani.
Petani dalam artian yang luas mencakup semua usaha kegiatan yang
melibatkan pemanfaatan makhluk hidup (termaksud tanaman,hewan, dan mikriba)

untuk kepentingan manusia. Dalam arti sempit, petani juga diartiakan sebagai

22Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (yogyakarta: PT. Dana Bakhti Wakaf, 1995),
h, 288

ZAmir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group,
2003), h. 241-242
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kegiatan pemanfaatan sebidang lahan untuk membudidayakan jenis tanaman
tertentu, terutama yang bersifat semusim.?*
5. Pengelolaan Sawah

Secara umum tujuan pengolahan tanah adalah untuk mempersiapkan lahan
untuk kegiatan budidaya. Dalam budidaya padi sawah,tujuan pengelolaan tanah
adalah untuk mengubah sifat fisik tanah agar lapisan yang semula keras menjadi
datar dan melumpur. Dengan begitu gulma akan mati dan membusuk menjadi
humus, keadaan tanah menjadi lebih baik, lapisan bawah tanah menjadi jenuh air
sehingga dapat menghemat air. Pada pengelolahan tanah sawah juga dilakukan
perbaikan dan pengaturan pematang sawah serta selokan. Tujuan perbaikan
pematang sawah adalah mempermudah pengaturan irigasi sehingga tidak boros air
dan mempermudah perawatan tanaman.

Pengelolaan tanah merupakan faktor penting yang berpengaruh langsung
terhadap hasil padi selain faktor-faktor lainnya seperti pemupukan, pengairan,
pengendalian hama penyakit dan lainnya.

a. Tahap Pengolahan

Pada prinsipnya tahapan pengolahan tanah sawah meliputi kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:
1. Pembersihan

Pembersihan dilakukan pada pematang sawah, rumput dan gulma diberantas,

pematang dibuat agar lebih tinggi, tujuannya untuk meenahan air selama

2\Wahyudin, Skripsi: “Peranan Kelompok Tani Dalam Pemenuhan Kebutuhan Usahatani
Padi di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar”, (Makassar: UMM,
2015), h. 46
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pengolahan tanah agar tidak mengalir keluar petakan. Selain itu berfungsi untuk
mengatur kebutuhan air selama ada tanman padi.
2. Pencangkulan
Pencangkulan dilakukan bersamaan saat pengolahan tanah. Pencangkulan
dilakukan pada sudut-sudut petakan yang bertujuan umtuk memperlancar pekerjaan
saat membajak atau traktor.
3. Pembajakan atau Pengelolaan
Kegiatan pembajakan dilakukan setelah lahan dialiri selama seminggu.
Pembajakan dilakukan hingga kadalaman kurang lebih 15-25 cm. hingga tanah
benar-benar terbalik dan hancur. Manfaat dari pembajakan adalah:
a. Pemberantasan gulma, sebab dengan pembajakan tumbuhan dan biji
gulma akan terendam
b. Menambah unsur hara organic, karena rumput yang terbenam dan
tercampur dengan tanah akan menjadi pupuk hijau
c. Mengurangi pertumbuhan hama penyakit. Penggenangan yang dilakukan
setelah tanah dibajak akan mempercepat pembusukan sisa-sisa tanaman
dan menghindari hilangnya nitrogen. Selain itu penggenakan juga
bertujuan untuk melunakkan bongkahan tanah. Penggenangan dilakukan
selama kira-kira seminggu.
Pengelolaan sawah dilakukan setelah air dalam petakan dibuang dan disisikan
sedikit umtuk membasahi bongkahan-bongkahan tanah. Selama pengelolaan
saluran masuk dan keluarnya air harus ditutup, untuk menjaga supaya sisa air tidak

sampai habis keluar petakan. Dengan proses yang berulang-ulang ada beberapa
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manfaat yang didapatkan diantaranya yaitu, peresapan air kebawah dikurangi, tanah
menjadi rata, penanaman bibit menjadi mudah, rumput-rumput yang ada akan
tenggelam.
4. Perataan
Perataan merupakan proses proses yang kedua. Perataan dilakukan setelah
lahan digenangi selama 7-10 hari dengan tujuan:
a. Meratakan tanah sebelum tanah pindah
b. Menyerapkan pupuk dasar, guna menghindari denitrifikasi
c. Melumpurkan tanah dengan sempurna
Untuk kegiatan pengelolaan sawah biasanya dilakukan dalam tiga fase
yaitu:
a. Penggenangan tanah sawah sampai tanah jenuh air
b. Membajak sebagai awal pemecahan bongkah dan membalik tanah
c. Penggaruan untuk menghancurkan dan melumpurkan tanah
Pengolahan tanah untuk budidaya padi sawah dilakukan paling lambat

lambat 15 hari sebelum pemindahan bibit.?

6. Usaha Tani
Usaha tani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola

input atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal, pupuk, benih, dan

PEdy Kusumartini, Pengolahan Lahan Sawah Dalam Budidaya Padi,
, September 08, 2020.


http://cybex.pertanian.go.id/
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pestisida) dengan efektif, efisien, dan kontinyu untuk mengasilkan produksi yang
tinggi sehingga pendapatan usaha taninya meningkat.

Analisa usaha tani bagi petani padi penting untuk dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui seberapa besar keuntungan usaha tani yang dilakukan. Layak
tidaknya kegiatan usaha untuk terus dikembangkan dapat dievaluasi dengan
perhitungan analisa usaha tani.

Adapun manfaat perlu dilakukaannya analisa usaha tani antara lain:

1. Mengetahui komponen biaya yang masih dapat ditekan untuk mengurangi
jumlah produksi

2. Mendorong untuk menambah kegiatan usaha bila penghasilan perbulan lebih
kecil dari kebutuhan keluarga

3. Mendorong untuk bekerja keras secara produktif, tidak sekedar bekerja tanpa
target hasil.

Setelah membuat analisa usaha tani, maka dapat diketahui apakah usaha tani
yang dilakukan tersebut memberikan keuntungan atau sebaliknya yaitu kerugian
kepada pelaku usaha. Sehingga dari analisa usaha tani bisa ditentukan mengenai

bagaimana kelayakan usaha tani yang dijalankan.?®

Z\Wahyudin, Skripsi: “peranan kelompok Tani Dalam Pemenuhan Kebutuhan Usahatani
Padi di Kelurahan Bajeng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar” (Makassar: UMM,
2015), h. 45-46
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C. kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesisi adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada
pada perumusan masalah penelitian. Dikatakan jawaban sementara oleh karena
jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori. Jawaban sesungguhnya
hanya baru akan ditemukan apabila peneliti telah melakukan pengumpulan data dan
analisis data penelitian.?’

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan hasil penemuan beberapa
penelitian, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. H1 : diduga, variabel petani berpengaruh terhadap variabel akad muzara’ah
2. H2:diduga, variabel petani berpengaruh terhadap variabel pengelolaan sawah
3. H3:diduga, variabel petani berpengaruh terhadap vaiabel usaha tani
4. H4 :diduga, variabel akad muzara’ah berpengaruh terhadap variabel pengelolaan

sawah

5. HS5 : diduga, variabel akad muzara’ah berpengaruh terhadap variabel usaha tani
6. H6 : diduga, variabel pengelolaan sawah berpengaruh terhadap variabel usaha

tani

27Azuar Juliandi dan Irfan, Metode Penelitian Kuantitatif: Untuk lImu-limu Bisnis.
(Bandung: Ciptapustaka, 2013). h. 45



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, karena data diperoleh dari
hasil pengamatan langsung di beberapa masyarakat di Dusun Manalohe Kabupaten
Sinjai. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian
kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis,
teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran
adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan
hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dan
hubungan-hubungan kuantitatif.?®

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penilitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang pada dasarnya menggunakan
pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori,
gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya,

kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan serta pemecahannya

28]gbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Statistik 1, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002)
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yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verivikasi) atau penilaian dalam
bentuk dukungan data empiris di lapangan.?
B. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Manalohe Kabupaten Sinjai dan objek
dalam penelitian ini adalah beberapa petani penggarap di Dusun Manalohe.
C. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
veriabel dependent (terikat).>® Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
bebas, diantaranya akad muzara’ah dan petani.

2. Variabel terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.! Dalam penelitian
ini terdapat variabel terikat yaitu pengelolaan sawah.

3. Variabel akhir (variabel kontrol) merupakan variabel yang biasa juga disebut
dengan variabel tujuan, variabel tujuan dalam penelitian ini adalah organisasi

usaha tani.

2Tim Laboratorium Jurusan, Pedoman Penyusunan Skripsi STAIN Tulungagung,
(Tulungangung: STAIN Tulungagung, 2012), h.19

30Sugiyono, Metode Penelitian Kuanritatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), h.68

311bid, h. 68
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D. Devenisi Oprasional Variabel
Berikut adalah pengertian tentang devenisi oprasional variabel:
1. Variabel Independent (bebas)
a) Petani
Petani adalah seseorang yang bergerak dibidang pertanian yang pekerjaannya
bercocok tanam dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan
menumbuhkan dan memelihara tanaman (padi) dengan harapan untuk memperoleh
hasil dari tanaman tersebut untuk kebutuhan sehari-hari atau menjual kepada orang
lain.
b) Akad Muzara’ah
Muzara’ah adalah kerjasama pengelolaan pertanian antara pemilik dan
penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si penggarap
untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (pesentase) dari hasil
panen.®2
2. Variabel Dependent (terikat)
a) Pengelolaan Sawah
Pengelolaan tanah sawah dalam usaha budidaya padi bertujuan untuk
menciptakan keadaan tanah olah siap tanah baik secara fisis, kimia, maupun biologis
sehingga tanaman yang dibudidayakan akan tumbuh dengan baik. Agar memberikan

hasil maksimal, lahan sawah harus diolah secara baik.

32Mardani, Figh Ekonomi Syariah, Cet Ke-II (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 240
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3. Variabel Akhir (tujuan)
a) Usaha Tani
Usaha tani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola
input atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal, teknologi, pupuk,
benih, pestisida) dengan efektif, efektif,dan kontinyu untuk menghasilkan produksi
yang tinggi shingga pendapatan usaha taninya meningkat.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Suharmi Arikanto, adalah “keseluruhan objek yang
diteliti”. Berdasarkan pendapat tersebut populasi dalam penelitian ini adalah petani
penggarap di Dusun Manalohe Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai 60 petani
penggarap.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, maka dari itu sampel dari penelitian ini adalah petani penggarap
yang ada di dusun Manalohe. Pada saat penelitian berlangsung menggunakan rumus

sloving sebagai berikut:

Rumus: = ——

60 60

"~ 140,052 (60)  1+0,0025 (60)

60 60

T 140,15 1,15

= 52 responden

Karena jumlah sampel sebesar 52,17 maka dibulatkan menjadi 52 responden.
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Keterangan: n= Jumlah Sampel

N= Jumlah Populasi
e= Nilai Eror (0,05%)

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat atau fasilitas yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian agar pekerjannya menjadi lebih mudah
untuk diolah.3 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket.
Tujuan dari pembuatan angket ini adalah untuk memperoleh informasi yang relevan
dengan realibitas dan validitas setinggi mungkin serta memperoleh informasi yang
relevan.

Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah item angket
tertutup dimana pertanyaan yang dicantumkan telah ditentukan oleh peneliti.
Alternatif jawaban yang disediakan tergantung pada pemilihan peneliti sehingga
responden hanya bisa memilih jawaban yang mendekati pilihan paling tepat dengan
yang dialaminya. Angket penelitian tertutup memiliki prinsip yang efektif jika dilihat
dengan sudut pandang peneliti sehingga jawaban responden dapat disesuaikan

dengan kebutuhan.

33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., h. 203
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G. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Angket
Metode angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan atau pernyataan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.
Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orang-orang yang
menjawab atas pertanyaan yang diajukan untuk kepentingan penelitian), terutama
pada penelitian survey.®*
2. Observasi
Observasi dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data-data kongret di
tempat penelitian, untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, buku, jurnal, artikel, skripsi, dan dokumen lain dengan topik
yang berkaitan dengan sistem akad muzara’ah terhadap pengelolaan lahan sawah di
tingkat usaha tani.
4. Wawancara
Wawancara adalah adalah suatu proses yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang seseorang dengan cara bertanya dan

mendengarkan jawabannya.

34Cholid Narbuko Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 76
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H. Teknik Analisis Data

Analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini menggunakan analisis
penelitian kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistik.® Statistik inferensial (sering juga disebut statistik probabilitas) adalah
teknik statiistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi.®®
I. Model Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara analisis kuantitatif dengan
menggunakan metode Partial Least Square (PLS) adalah suatu metode yang
berbasis keluarga regresi yang dikenalkan oleh Herman O A Word untuk
menciptakan dan pembangunan model dan metode untuk ilmu-ilmu sosial dengan
pendekatan yang beriorientasi pada prediksi.®” PLS memiliki asumsi data penelitian
bebas distribusi (Distribution Free), artinya data penelitian tidak mengacu pada salah
satu distribusi tertentu (misalnya ditribusi normal). PLS merupakan metode alternatif
dari Structual Ecuation Modeling (SEM) yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan hubungan di antara variabel yang kompleks namun ukuran sampel
datanya yang kompleks datanya kecil (30 sampai 100), mengingat SEM memiliki
ukuran sampel data minimal 100. PLS digunakan untuk mengetahui kompleksitas
hubungan suatu konstrak-konstrak yang lain, serta hubungan suatu konstrak dan

indikator-indikatornya.®

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 207

%1bid., h. 29

37Imam Ghozali, Hengki Latan, Parteal Least Square, Konsep, Teknik, dan Aplikasi
Menggunakan Program Smart PLS 3.0 untuk Penelitian Empiris, (Semarang: 2015), h. 17-18

B1bid, h. 32
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PLS didefinisikan oleh dua persamaan, yaitu inner model dan outer model.
Iner model menentukan spesifikasi hubungan antara konstrak dan konstrak yang lain,
sedangkan outer model menentukan spesifikasi hubungan antara konstrak dan
indikator-indikatornya. PLS dapat bekerja untuk modal hubungan konstrak dan

indikator-indikatornya yang bersifat relektif formatif.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis

Kecamatan Tellulimpoe dengan luas wilayah 147,30 km?2, berada di
kabupaten Sinjai. Kecamatan ini berbatasan dengan kecamatan Sinjai Utara, Sinjai
Timur, Sinjai Selatan, kabupaten Bone, dan kabupaten Bulukumba.

Kecamatan Tellulimpoe membawahi 10 desa yaitu desa Bua, Era Baru,
Kalobba, Lembang Lohe, Massaile, Pattongko, Samaturue, Saotengah, Suka Maju,
Tellu Limpoe dan 1 kelurahan yaitu kelurahan Mannanti. Kecamatan ini berada pada
wilayah yang beragam. Sebagian desa berada pada wilayah dataran rendah dan
sebagian lagi berada pada wilayah dataran tinggi.

2. Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk Kecamatan Tellulimpoe tahun 2022-2023 sebanyak 31.112
jiwa. Pada awal bulan februari tahun 2023 jumlah penduduk di Desa Samaturue
sebanyak 2.534 jiwa. Dimana penduduk yang wajib pemililu sebanyak 1.884 jiwa
dan jumlah penduduk yang masih dibawah umur serta belita sebanyak 650 jiwa.

Penduduk Dusun Manalohe Desa Samaturue mayoritas petani. Bukan hanya
petani pemilik lahan tapi petani yang menggarap sawah orang lain yang imbalannya
adalah hasil panen. Selain itu masyarakat yang memiliki lahan sawah atau menjadi
petani penggarap selalu mengontrol tanaman padi yang telah ditanam agar terhindar

dari hama. Bertani padi juga dapat membantu perekonomian keluarga, sebagian

34
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besar hasil panen padi yang didapatkan setelah membagi dengan pemilik lahan,
petani penggarap juga dapat menyekolahkan anaknya sampai ke perguruan tinggi.
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam dalam peelitian ini adalah analisis yang
diperoleh dari Analisis Sistem Akad Muzara’ah Terhadap Penngelolaan Sawah Pada
Tingkat Usaha Tani di Dusun Manalohe dan diolah dengan menggunakan Versi
Smart Partial Least Square (SmartPLS).

2. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Petani
Tabel 4.1 Deskripsi variabel Petani
PERNYATAAN RESPONDEN
NO INDIKATOR B 4 3 4 1
1 | (X1) Kesejahteraan 39 13 - - -
2 | (X2) Tanggungjawab 43 9 - - -
3 | (X3) Luas Lahan 17 19 16 - -
Kesimpulan :

X1 = Untuk indiktor (kesejahteraan) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak

39 responden atau 75%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel petani.

X2 = untuk indikator (tanggungjawab) yang memiliki kategori sanagat setuju
sebanyak 43 responden atau 83%. Indikator ini mampu mempengaruhi

variabel petani.
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X3 = untuk indikator (luas lahan) yang memiliki kategori setuju sebanyak 19

responden atau 36%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel petani.
b. Variabel Akad Muzara’ah

Tabel 4.2 Deskipsi variabel Akad Muzara’ah

PERNYATAAN RESPONDEN
No INDIKATOR 5 4 3 2 1
1 (X4) Pembiayaan 50 2 - - -
2 (X5) Kesepakatan 43 9 . - -
3 (X6) Keyakinan 32 20 - - -
Kesimpulan :

X4 = Untuk indikator (pembiayaan) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak
50 responden atau 96%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel akad

muzara’ah.

X5 = Untuk indikator (kesepakatan) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak
43 responden atau 83%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel akad

muzara’ah.

X6 = Untuk indikator (keyakinan) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak 32
responden atau 62%. Indkator ini mampu mempengaruhi variabel aka

muzara’ah.



c. Pengelolaan Sawah

Tabel 4.3 Deskripsi variabel Pengelolaan Sawah

37

PERNYATAAN RESPONDEN
NO INDIKATOR
5 4 3 2
1 | (Y1) Mekanisme 47 5 - -
2 | (Y2) Pengalaman 35 17 - -
3 | (Y3) Sarana Irigasi 32 19 1 -
Kesimpulan :

Y1 = Untuk indikator (mekanisme) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak

47 responden atau 91%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel

pengelolaan sawah

Y2 = Untuk indikator (pengalaman) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak

35 responden atau 67%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel

pengelolaan sawah.

Y3 = Untuk indikator (sarana irigasi) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak

32 responden atau 62%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel

pengelolaan sawah.
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d. Usaha Tani
Tabel 4.4 Deskripsi variabel Usaha Tani
PERNYATAAN RESPONDEN
NO INDIKATOR
5 4 3 2 1
1 (Z1) Pendapatan 49 3 - - _
2 (Z2) Laba Bersih 36 13 3 - -
3 (Z3) Kepuasan 36 16 - - -
Kesimpulan :

Z1 = Untuk indikator (pendapatan) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak
49 responden atau 94%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel usaha

tani.

Z2 = Untuk indikator (laba bersih) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak
36 responden atau 69%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel usaha

tani.

Z3 = Untuk indikator (kepuasan) yang memilki kategori sangat setuju sebanyak 36

responden atau 69%. Indikator ini mampu mempengaruhi variabel usaha tani.

3. Uji Validasi dan Reliability
Nilai uji reliability diperoleh dengan menggunakan composit reliability
dengan nilai diatas 0.70 ( > 0.70), Nilai composit reliability untuk variabel Petani
adalah 0.329 < 0.70 sehingga datanya tidak reliable, untuk nilai validasi digunakan
cronbach’s alpha dengan nilai (0.5) digunakan 0.096 > 0.5 sehingga datanya valid.
Untuk variabel Akad Muzara’ah nilai composit reliability 0.327 < 0.70 sehingga

datanya tidak reliable, untuk nilai cronbanch’s alpha dengan nilai (0.5) digunakan
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0.25 > 0.5 sehingga datanya valid. Untuk variabel Penglolaan Sawah nilai composit
reliability 0.05 < 0.70 sehingga datanya tidak reliable, untuk nilai cronbach’s alpha
dengan nilai (0.5) digunakan 0.061 > 0.5 sehingga datanya valid. Untuk variabel
Usaha Tani nilai composit reliability 0.85 > 0.70 sehingga datanya valid, untuk nilai
cronbach’s alpha dengan nilai (0.5) digunakan -0.28 < 0.5 sehingga datanya tidak
valid.
4. Uji Model Specification

a. Measurement Model Specification

Meansurement model specification adalah pengukuran mean (rata-rata) hasil
identifikasi yang terdiri dari X1 sampai dengan X3 untuk variable Petani, X4 sampai
dengan X6 untuk variabel Akad Muzara’ah, Y1 sampai dengan Y3 untuk variabel
Pengelolaan Sawah, Z1 sampai dengan Z3 untuk variabel Usaha Tani. Terlihat dari
olah data menunjukkan pada variabel Petani X1 rata-rata >5, X2 rata-rata >5, X3
rata-rata >4. Untuk variabel Akad Muzara’ah X4 rata-rata >5, X5 rata-rata >5, X6
rata-rata >5. Untuk variabel Pengelolaan Sawah Y1 rata-rata >5, Y2 rata-rata >5, Y3
rata-rata >5. Untuk variabel Usaha Tani Z1 rata-rata >5, Z2 rata-rata >5, Z3 rata-rata
>5.

b. Manifest Variabel Score
1. Variabel Petani ()
2. Variabel Akad Muzara’ah (B)
3. Variabel Pengelolaan Sawah ()

4. Variabel UsahaTani ()
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Variabel Petani diukur dari (X1 sampai X3), variabel Akad Muzara’ah diukur
dari (X4 sampai X6), variabel Pengelolaan Sawah diukur dari (Y1 sampai Y3),
variabel Usaha Tani diukur dari (Z1 sampai Z3).

c. Struktural Variabel

Akad

Muzara’a (B) H3
Sawabh (y)
/
Petani (a) ‘ H6

Gambar 4.2 Model Specification

Usaha Tani
)

Ini adalah struktur (model jalur) dari model untuk pengaruh variabel (o) pada
variabel (B), variabel (B) pada variabel (y), variabel () pada variabel (1), variabel
(v) pada variabel (1), variabel (o) pada variabel (y), variabel (o) pada variabel (1)).

Partial least square, untuk mengetahui Kriteria quality dapat dilihat dari:

e Overview

e Cronbach’s alpha

e R Square

e AVE

e Total effects

e Composite reliability

e Quther loadings



e Laten variabel correlation

Struktur spesifikasi model hasil pengelolaan data diperoleh dengan Smart

partial Square (Smart-PLS M4)

Tabel 4.5 Overview

Composite R Square Cronbath
AVE Reliability Alpha
Petani 0.411 0.329 0.096
Akad Muzara’ah 0.416 0.372 0.144 0.255
Pengelolaan Sawah §.335 0.05 0.237 0.061
Usaha Tani 0.389 0.852 0.065 -0.286

Sumber; Hasil olah data 2023

Tabel 4.6 Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha

Petani 0.096
Akad Muzara’ah 0.255
Pengelolaan Sawah 0.061
Usaha Tani -0.286
Sumber: Hasil olah data 2023
Tabel 4.7 R Square
R Square
Akad Muzara’ah 0.144
Pengelolaan Sawah 0.237
Usaha Tani 0.065

Sumber: Hasil olah data 2023
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Tabel 4.8 AVE
AVE
Petani 0.411
Akad Muzara’ah 0.416
Pengelolaan Sawah 0.335
Usaha Tani 0.389

Sumber: Hasil olah data 2023

Tabel 4.9 Composite Reliability

Composite Reliability
Petani 0.329
Akad Muzara’ah 0.372
Pengelolaan Sawah 0.05
Usaha Tani 0.852

Sumber: Hasil olah data 2023

Tabel 4.10 Author Loadings (Mean, STADEV, P-Values)

Original | Sampel Standar T  Statistik | P
Sampel | Mean Deviation | (IO/STDEVI) | Values
©O) (M) (STADEV)
Petani -> Akad 0.38 0.227 0.376 1.01 0.313
Muzara’ah
Petani -> | 0.484 0.04 0.495 0.979 0.327
Pengelolaan Sawah
Petani -> Usaha| 0.051 0.1 0.227 0.224 0.823
Tani
Akad Muzara’ah -> | 0.054 0.01 0.223 0.242 0.809
Pengelolaan Sawah
Akad Muzara’ah -> | 0.137 0.086 0272 0.503 0.615
Usaha Tani
Pengelolan Sawah - | -0.246 -0.219 0.318 0.773 0.439
> Usaha Tani

Sumber: Hasil olah data 2023




43

5. Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran adalah evaluasi htubungan antara konstruk
dengan indikator. Evaluasi ini meliputi dua tahap, yaitu evaluasi terhadap convergent
validity dan discriminant validity. Convergent validity dapat dievaluasi dalam tiga
tahap, yaitu indikator validisi, reliabilitas konstrak, dan ekstrak mean value of
varience (AVE). Indikator validitas dapat dilihat dari nilai faktor loading. Jika nilai
faktor loading suatu indikator lebih dari 0.5 dan nilai t-statistik lebih dari 2.0 maka
dapat dikatakan valid. Sebaliknya, jika nilai loading faktor kurang dari 0.5 dan
memiliki nilai t-statistik kurang dari 2.0 maka dikeluarkan dari model.

Semua loading faktor memiliki nilai statistik lebih dari 2.0 sehingga jelas
memiliki valditas yang signifikan. Nilai t-statistik untuk loading variabel petani X1
sampai dengan X3, variabel akad muzara’ah X4 sampai dengan X6, variabel
pengelolaan sawah Y1 sampai dengan Y3, dan untuk variabel usaha tani Z1 sampai
dengan Z3 adalah valid.

Syarat jika loading faktor > 0.5 dan nilai t-statistik < 2.0 maka dikeluarkan
dari model. Dan untuk model penelitian tersebut, dimana:

1) Variabel Petani (o)
Petani - > Akad Muzara’ah (0.38) < 0,5
Petani - > Pengelolaan Sawah (0.484) < 0,5
Petani - > Usaha Tani (0.051) < 0,5
2) Variabel Akad Muzara’ah
Akad Muzara’ah - > Pengelolaan Sawah (0.054) < 0,5

Akad Muzara’ah - > Usaha Tani (0.137) < 0,5
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3) Variabel Pengelolaan Sawah
Pengelolaan Sawah - > Usaha Tani (-0.246) < 0,5
Olah data tersebut menunjukkan faktor loading 0,5 yang berarti data tersebut
sangat akurat (valid). Semua faktor memiliki t-statistik lebih dari 2,00 sehingga
mereka jelas memiliki banyak validasi yang signifikan.
6. Evaluasi Model Struktural

Tabel 4.11 Path Coeffients (Mean, STDEV, P-Values)

Original | Sampel | Standard | T Statistik | P
Sampel | Mean Deviation | (IO/STEDEVI) | Values
(0)] (M) (STDEV)
Petani -> Akad | 0.38 0.227 0.376 1.01 0.313
Muzara’ah
Petani -=> | 0.484 0.04 0.495 0.979 0.327
Pengelolaan Sawah
Petani -> Usaha| 0.051 0.1 0.227 0.224 0.823
Tani
Akad Muzara’ah -> | 0.054 0.01 0.223 0.242 0.809
Pengelolaan Sawah
Akad Muzara’ah -> | 0.137 0.086 0.272 0.503 0.615
Usaha Tani
Pengelolaan Sawah | -0.246 -0.219 0.318 0.773 0.439
-> Usaha Tani

Sumber: Hasil olah data 2023

Berdasarkan tabel diatas, Variabel Petani terhadap Akad Muzara’ah
(hipotesis 1), Variabel Petani terhadap Pengelolaan Sawah (hipotesis 2), Variabel
Petani terhadap Usaha Tani (hipotesis 3), Variabel Akad Muzara’ah terhadap
Pengelolaan Sawah (hipotesis 4), Variabel Akad Muzara’ah terhadap Usaha Tani
(hipotesis 5), Variabel Pengelolaan Sawah terhadap Usaha Tani (hipotesis 6)
memiliki hubungan yang signifikan atau berpengaruh karena memiliki nilai T

Statistik lebih besar dari 2,00.
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7. Pembahasan
a. Jawaban Hasil Penelitian
1) Hipotesis 1: Variabel Petani tidak berpengaruh terhadap
Variabel Akad Muzara’ah

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa hubungan
antara variabel Petani terhadap variabel Akad Muzara’ah sebesar 1.01.
Sedangkan berdasarkan tabel distribusi menunjukkan bahwa t hitung = 1.01 lebih
kecil dari t tabel = 1.96 yang menunjukkan bahwa hipotesis 1 tidak dapat diterima
karena tidak bepengaruh variabel Petani terhadap variabel Akad Muzara'ah.

Tidak Berpengaruh

I 3 ] I
ttabel =2.00 ttabel =1.96>1.01

2) Hipotesis 2: VVariabel Petani tidak berpengaruh tehadap Variabel
Pengelolaan Sawah

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hubungan

antara variabel Petani terhadap variabel Pengelolaan Sawah sebesar 0.979.

Sedangkan berdasarkan tabel distribusi menunjukkan bahwa t hitung = 0.979

lebih kecil dari t tabel = 1.96 yang menunjukkan bahwa hipotesis 2 tidak dapat

diterima karena tidak berpengaruh variabel Petani terhadap variabel Pengelolaan

Sawah.
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Tidak Berpengaruh

I ] ] 1
ttabel =2.00 ttabel =1.96>0.979

3) Hipotesis 3: Variabel Petani tidak berpengaruh terhadap
Variabel Usaha Tani
Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel Petani terhadap variabel Usaha Tani sebesar 0.224. Sedangkan
berdasarkan tabel distribusi menunjukkan bahwa t hitung = 0.224 lebih kecil dari
t tabel = 1.96 yang menunjukkan bahwa hipotesis 3 tidak dapat diterima karena
tidak berpengaruh variabel Petani terhadap variabel Usaha Tani.

Tidak Berpengaruh

I ' 1
ttabel =2.00 ttabel =1.96>0.224

4) Hipotesis 4: Variabel Akad Muzara’ah tidak berpengaruh
terhadap Variabel Pengelolaan Sawah

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hubungan

antara variabel Akad Muzara’ah terhadap variabel Pengelolaan Sawah sebesar

0.242. Sedangkan berdasarkan tabel distribusi menunjukkan bahwa t hitung =

0.242 lebih kecil t tabel = 1.96 yang menunjukkan bahwa hipotesis 4 tidak dapat
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diterima karena tidak berpengaruh variabel Akad Muzara’ah terhadap variabel
Pengelolaan Sawah.

Tidak Berpengaruh

| ] ) |
ttapel = 2.00 ttapel = 1.96 > 0.242

5) Hipotesis 5: Variabel Akad Muzara’ah tidak berpengaruh
terhadap Variabel Usaha Tani

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel Akad Muzara’ah terhadap variabel Usaha Tani sebesar 0.503.
Sadangkan berdasarkan tabel distribusi menunjukkan bahwa t hitung = 0.503
lebih kecil t tabel = 1.96 yang menunjukkan bahwa hipotesis 5 tidak dapat
diterima karena tidak berpengaruh variabel variabel Akad Muzara’ah terhadap
variabel Usaha Tani.

Tidak Berpengaruh

| ] |
ttabel =2.00 ttapel = 1.96 > 0.503

6) Hipotesis 6: Variabel Pengelolaan Sawah tidak berpengaruh
terhadap Variabel Usaha Tani
Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hubungan

antara variabel Pengelolaan Sawah terhadap variabel Usaha Tani sebesar 0.773.
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Sedangkan berdasarkan tabel distribusi yang menunjukkan bahwa t hitung =
0.773 lebih kecil t tabel = 1.96 yang menunjukkan bahwa hipotesis 6 tidak dapat
diterima karena tidak berpengaruh variabel Pengelolaan Sawah terhadap variabel
Usaha tani.

Tidak Berpengaruh

W

I
ttabel =2.00 ttabel =2.00>0.773




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis ada beberapa hal yang menjad fokus penelitian, penulis

ingin menyimpulkan bahwa:

1. Variabel Petani tidak berpengaruh terhadap variabel Akad Muzara’ah. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan variabel Petani tidak dapat mempengaruhi
variabel Akad Muzara’ah.

2. Variabel Petani tidak berpengaruh terhadap variabel Pengelolaan Sawah. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan variabel Petani tidak dapat mempengaruhi
variabel Pengelolaan Sawah.

3. Variabel Petani tidak berpengaruh terhadap variabel Usaha Tani. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan variabel Petani tidak dapat mempengaruhi
variabel Usaha Tani.

4. Variabel Akad Muzara’ah tidak berpengaruh terhadap variabel Pengelolaan
Sawah. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan variabel Akad Muzara’ah tidak
dapat mmpengaruhi variabel Pengelolaan Sawah.

5. Variabel Akad Muzara’ah tidak berpengaruh terhadap variabel Usaha Tani. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel Akad Muzara’ah tidak dapat mempengaruhi
variabel Usaha Tani.

6. Variabel Pengelolaan Sawah tidak berpengaruh terhadap variabel Usaha Tani.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pengelolaan Sawah tidak dapat

mempengaruhi variabel Usaha Tani.

49
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. Saran

Melalui penelitian ini, penulis menyarankan agar tidak ada diskriminasi terhadap
para petani penggarap atau sebaliknya tidak terjadi manipulasi dari hasil yang
diperoleh penggarap terhadap pemilik lahan dan tidak menimbulkan
pertentangan.

Melalui karya ilmiah ini, prinsip keadilan, kejujuran, dan kepercayaan antara
pemilik lahan dan petani penggarap tidak merasa keberatan dan dirugikan baik
dari segi pengelolaan maupun dari segi keuntungan bagi hasil.

. Rekomendasi

Diketahui bahwa petani pengelola sawah belum banyak mengetahui tentang akad
muzara’ah (akad bagi hasil). Secara istilah pada umumnya petani baru mengenal
akad muzara’ah atau belum populer, sehingga saya sebagai peneliti pada tahapan
tersebut memerlukan metode penyampaian atau sosialisasi antar akad muzara’ah.
Dengan demikian, perbedaan statistik yang saya peroleh dimana t tabel = 1.96 >
1.01. Jiksa dari nilai statistik menunjukkan perbedaan sebesar 1.96 ini berarti
sudah ada pengaruh namun belum signifikan, karena itu diperlukan penyuluhan
secara kontinyuu untuk memperkenalkan akad muzara’ah melalui program
ekonomi syari’ah secara bertahap, masyarakat pada akhirnya akan mengetahui
dan mengerti tentang akad muzara’ah.

. Variabel petani terhadap variabel pengelolaan sawah, perbedaan t tabel = 1.96
terlihat hasil pengaruh dinyatakan tidak berpengaruh signifikan, dimana variabel
petani terhadap variabel pengeloolaan sawah dapat diketahui bahwa lahan setiap

irigasi tersebut adalah pada tingkatan irigasi sederhana. Oleh karena itu, masih
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diperlukan usaha peningkatan pengelolaan irigasi dari kelompok tani untuk lebih
memajukan pengelolaan irigasi yang lebih maju. Untuk itu disarankan kepada
pemerintah daerah untuk memajukan pertanian dan pengelolaan sawah uang
lebih modern. Sebagai peneliti dilihat kondisi tersebut dengan nyata.

. Tinjauan variabel petani terhadap variabel usaha tani, dimana hasil olah data
diperoleh nilai t tabel terhadap t satatistik 1.96 > 0,224 ini menunjukkan variabel
tersebut tidak berpengaruh signifikan. Rekomendasi, dikaetahui bahwa
kelompok tani daerah irigasi sederhana dalam upayanya belum mampu
memperkenalkan dan mensosialisasikan teknik pengelolaan irigasi yang lebih
maju. Dengan demikian kelompok tani dapat membangun kerjasama dengan
pihak pemerintah (dinas pertanian tanaman pangan). Namun dilapangan
ditemukan juga upaya petani untuk memajukan kelompok pengelolaan irigasi,
dalam kondisi kesederanaan dipastikan hasilnya tidak optimal. Ini terbukti dari
pengaruh variabel sebagai rekomendasi. Disarankan kepada pihak pemerintah
daerah agar tetap melanjutkan sosialisasi pertanian pada tingkat usaha tani.

. Variabel akad muzara’ah terhadap variabel pengelolaan sawah, variabel akad
muzara’ah terhadap variabel usaha tani, variabel pengelolaan sawah terhadap
variabel usaha tani. Hubungan ketiga variabel tersebut dapat direkomdasikan

untuk peningkatan penyuluhan dan sosialisasi usaha memajukan kelompok tani.
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LAMPIRAN 1: KUESIONER

Analisis Sistem Akad Muzara’ah Terhadap Pengelolaan Sawah Pada Petani
Penggarap dan Pemilik Sawah (Studi Objek Dusun Manalohe, Kecamatan Tellu
Limpoe, Kabupaten Sinjai)

PETUNJUK PENGISIAN

Dalam mengisi pernyataan di bawah, bapak/ibu/saudara(i) dimohon untuk
memberikah tanda (V) pada salah satu alternatif pernyataan yang tersedia dan yang
paling sesuai dengan pendapat bapak/ibu/saudara(i) dilingkungan sekitar.

KETERANGAN

Sangat Setuju =5 Ragu-Ragu = 3 Sangat Tidak Setuju = 1
Setuju=4 Tidak Setuju = 2

DATA RESPONDEN

Nama :

Jenis Kelamin :

Umur :
Sangat Ragu- Tidak Sangat
Setuju f Setuju | Tidak
VARIABEL | INDIKATOR | pERNYATAAN Setuju Ragu Setuju
1
5 2
4 3
Petani X.1 1. Hasil pertanian
. sangat membantu
Kesejahtera gatm
an ntu kesejahteraan

petani penggarap.

2. Hasil pertanian
sangat membantu
memenuhi
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kebutuhan sehari-
hari.

3. Dari hasil
pertanian, petani
penggarap juga
dapat
menyekolahkan
anaknya.

X.2

Tanggung
Jawab

1. Berperilaku
baik
meningkatkan
rasa
tanggungjawab
dalam bekerja,
sehingga
mengahsilkan
suatu hasil yang
baik.

2. Dalam bekerja,
petani tidak hanya
sekedar
memahami
tentang cara
pengelolaan lahan
sawah, tetapi
harus melakukan
penanaman padi
secara
bersungguh-
sungguh.

3. Selama proses
penanaman padi,
petani akan
mengontrol
tanaman padi
hingga panen.

X.3

1. Dengan
pengelolaan luas
lahan yang
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Luas lahan

terbatas (kecil)
masih produktif.

2. Faktor
produksi
pertanian dari
luas lahan
ditentukan pula
dengan sisi
kesuburan lahan.

3. Luas lahan
pertanian akan
memepengaruhi
skala usaha.

Akad
Muzara’ah

X4

Pembiayaa
n

1. Biaya yang
dikeluarkan untuk
membeli pupuk
dan bibit akan
dibagi setelah
panen.

2. Bertani
memerlukan
biaya yang besar
untuk
menghasilkan
produksi padi
yang baik.

3. Untuk
menghasilkan
produksi padi
yang berkualitas,
petani
merawatnya
dengan
menggunakan
racun atau pupuk.

X.5

1. Hasil yang
didapat dibagi
sesuai dengan
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Kesepakata
n

kesepakatan awal,
seperti Y2, 2/3

2. Ketika terjadi
gagal panen,
penggarap tidak
menanggung
apapun, tapi rugi
usaha dan waktu
yang telah
dikeluarkan.

3. Saling
menguntungkan
antara pemilik
lahan dan petani

penggarap.

X.6

Keyakinan

1. Petani yakin
dengan hasil yang
akan mereka
dapatkan ketika
panen nanti.

2. Petani harus
yakin dengan
pembagian hasil
yang akan
diperoleh
kemudian hari
setelah panen
dengan pemilik
lahan.

3. Petani yakin
dengan bagi hasil
yang telah
disepakati
menguntungkan
kedua belah
pihak.

Pengelolaa
n sawah

Y.l

1. Sebelum
penanaman padi,
petani
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Mekanisme

mempersiapkan
alat yaitu
pengelolaan
untuk menggarap
sawah.

2. Umumnya
petani
menggunakan alat
pengelolaan
dalam menggarap
sawah.

3. Masyarakat
perlu bantuan alat
teknologi yang
cukup untuk
mendukung
proses bertani
baik itu pada saat
tanam sampai

panen.
hi2 1. Semakin
Pengalama Bab/RK
: pengalaman akan

menghasilkan
hasil panen yang
berkualitas

2. Dengan adanya
pengalaman dapat
mengetahui
dengan mudah
cara melakukan
pengelolaan tanah
dengan baik

3. Pengalaman
akan
meningkatkan
hasil panen yang
memuaskan
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Y.3

Sarana
irigasi

1. Pemanfaatan
air irigasi secara
optimal sesuai
dengan potensi
yang ada
sehingga
meningkatkan
produksi
pertanian.

2. Petani
merancang pola
tanam
berdasarkan
sumber air yang
cukup

3. Petani
mengatur
pembagian air
yang adil dalam
pembagian air
secara bergilir
pada saat
persiapan
pengelolaan
tanah.

Usaha Tani

%, 1

Pendapatan

1. Berapapun
hasil produksi
yang ada, petani
tetap bersyukur
atas rezeki yang
diberikan oleh
Allah SWT.

2. Hasil panen
padi untuk
memenuhi
kebutuhan
keluarga.

3. Sebagian
pendapatan hasil
panen disisihkan
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untuk menutupi
biaya penanaman
berikutnya yaitu
pembelian pupuk
dan bibit.

Z.2
Laba bersih

1. Laba bersih
mengukur jumlah
laba yang tersisa
dalam bisnis
setelah semua
biaya telah
dibayarkan dalam
suatu priode

2. Laba adalah
keuntungan yang
didapatkan dari
jumlah selisi
pendapatan dan
biaya-biaya yang
sudah dikurangi
pajak

3. Digunakan
sebagai bahan
pertimbangan
yang bermanfaat
bagi lahan dalam
hal menganalisa
efesiensi dalam
upaya
meningkatkan
laba pertanian

Z3

Kepuasan

1. Kepuasan
terhadap
pendapatan yang
diperoleh dari
hasil panen
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2. Keuntungan
dan pengelola
dapat dijadikan
investasi atau
tabungan.

3. Pemilik dan
pengelola sawah
menggunakan
hasil panen untuk
diolah kembali.




LAMPIRAN 2: DATA RESPONDEN
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g:;?)?)nden X11 | X1.2 | X1.3 | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X3.1 | X3.2 | X33 | X41 | X4.2 | X43 | X51 | X652 | X53 | X6.1 | X6.2 | X6.3 | Y11 | Y12 | Y13 | Y21 | Y22 | Y23 | Y3.1 | Y32 | Y33 | Z11 | Z1.2
Bigurdin 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 3 5 5
Wandi 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5
Sanuddin 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5} 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5
Anggung 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 B ) 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4
A. Taslim 5 4 4 5 5 4 5 4 3] 5 4 5 5 5 5 O 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5
Jamaluddin | 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 O 5 5 4 4 4 4 & 9 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4
Colleng 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 S 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5
Azis 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5
Ridwan 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5
Tasbir 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5
Ruslan 4 3 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 b 9 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5
Rahe 4 4 3 5 5 5 5 4 b 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 3 5 5
Tolleng 5 3 3 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 4 5 D 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4
Mire 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5
Sulaiman 5 4 3 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 9 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 4
Henra 5 5 3 5 5 3 2 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5
Ambo 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5
Kamile 4 5 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5
Emmang 5 5 3 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5
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R-square R-square adjusted
AKAD MUZARA’AH 0,144 0,127
PENGELOLAAN SAWAH | 0,237 0,206
USAHA TANI 0,065 0,006
Cronbach’s alpha Composite reliability (rho_a) | Composite reliability (rho_c) | Average variance extrecte (AVE)
PETANI 0,096 0,329 0,16 0,411
AKAD MUZARA’AH 0.255 0,372 0,488 0,416
PENGELOLAAN SAWAH | 0,061 0,05 0,274 0,335
USAHA TANI -0,286 0,085 0,066 0,289
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Original sample Sample mean Standard deviation T statistics P

(0) (M) (STDEV) (|0/STDEV|) values
AKAD MUZARA'AH -> PENGELOLAAN SAWAH 0.054 0.01 0.223 0.242 0.809
AKAD MUZARA'AH -> USAHA TANI 0.15 0.093 0.273 0.55 0.582
PENGELOLAAN SAWAH -> USAHA TANI -0.246 -0.219 0.318 0.773 0.439
PETANI -> AKAD MUZARA'AH 0.38 0.227 0.376 1.01 0.313
PETANI -> PENGELOLAAN SAWAH 0.464 0.041 0.477 0.972 0.331
PETANI -> USAHA TANI 0.113 0.084 0.289 0.391 0.696

Original sample Sample mean Standard deviation T statistics P

(0) (M) (STDEV)/ (|O/STDEV]) values
AKAD MUZARA'AH -> USAHA TANI -0.013 -0.007 0.086 0.156 0.876
PETANI -> PENGELOLAAN SAWAH 0.021 0 0.095 0.217 0.829
PETANI -> USAHA TANI -0.062 0.016 0.199 0.312 0.755
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Original sample | Sample mean | Standard deviation T statistics P
(0) (M) (STDEV) (|0/STDEV|) values
PETANI -> AKAD MUZARA'AH -> PENGELOLAAN SAWAH ->
USAHA TANI -0.005 -0.002 0.037 0.137 0.891
AKAD MUZARA'AH -> PENGELOLAAN SAWAH -> USAHA TANI -0.013 -0.007 0.086 0.156 0.876
PETANI -> AKAD MUZARA'AH -> USAHA TANI 0.057 0.033 0.125 0.455 0.649
PETANI -> AKAD MUZARA'AH -> PENGELOLAAN SAWAH 0.021 0 0.095 0.217 0.829
PETANI -> PENGELOLAAN SAWAH -> USAHA TANI -0.114 -0.015 0.177 0.644 0.52
Original sample Sample mean Standard deviation T statistics
(0) (M) (STDEV) (|O/STDEV]) P values
AKAD MUZARA'AH -> PENGELOLAAN SAWAH 0.054 0.01 0.223 0.242 0.809
AKAD MUZARA'AH -> USAHA TANI 0.137 0.086 0.272 0.503 0.615
PENGELOLAAN SAWAH -> USAHA TANI -0.246 -0.219 0.318 0.773 0.439
PETANI -> AKAD MUZARA'AH 0.38 0.227 0.376 1.01 0.313
PETANI -> PENGELOLAAN SAWAH 0.484 0.04 0.495 0.979 0.327
PETANI -> USAHA TANI 0.051 0.1 0.227 0.224 0.823
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Original sample Sample mean Standard deviation T statistics

(0) (M) (STDEV) (|O/STDEV]) P values
X1 <- PETANI 0.408 0.324 0.394 1.036 0.3
X2 <- PETANI 0.811 0.444 0.616 1.317 0.188
X3 <- PETANI -0.638 -0.223 0.602 1.06 0.289
X4 <- AKAD MUZARA'AH 0.862 0.567 0.559 1.54 0.124
X5 <- AKAD MUZARA'AH -0.239 -0.036 0.436 0.548 0.584
X6 <- AKAD MUZARA'AH 0.669 0.477 0.445 1.504 0.133
Y1 <- PENGELOLAAN SAWAH 0.976 0.244 0.778 1.254 0.21
Y2 <- PENGELOLAAN SAWAH 0.099 0.232 0.405 0.245 0.806
Y3 <- PENGELOLAAN SAWAH -0.207 0.136 0.457 0.453 0.65
Z1 <- USAHA TANI -0.438 0.08 0.604 0.726 0.468
Z2 <- USAHA TANI -0.175 0.198 0.516 0.339 0.735
Z3 <- USAHA TANI 0.972 0.305 0.636 1.528 0.127
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LAMPIRAN 4: TABEL DISTRIBUSI
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http:/simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp @ sulselprov.go.id
Makassar 90231

Nomor : 12063/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran - Bupati Sinjai
Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 697/05/C.4-VIII/II/1444/2023 tanggal 24
Februari 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : NURISLAMIYAH ﬂ‘ p"

Nomor Pokok : 105251103519 ‘
Program Studi . H n E i Syas;
Pekerjaan/Lembaga I : pﬂ sga 18 m
Alamat LoJl SitAlauddin, N

i

Bermaksud untuk melakukan peRélitidn'di taerah/kartoPdaidard'ddldm rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul ;

* ANALISIS SISTEM AKAD MUZARA’AH TERHADAP PENGELOLAAN SAWAH PADA TINGKAT
USAHA TANI (STUDI OBJEK DUSUN MANALOHE, KECAMATAN TELLULIMPOE, KABUPATEN
SINJAI) "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 28 Februari s/d 28 April 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 24 Februari 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Ir. H. SULKAF S LATIEF, M.M.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA
Nip : 19630424 198903 1 010

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar,
2. Pertinggal.
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PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
KECAMATAN TELLULIMPOE
DESA SAMATURUE

Jalan Poros Jatie -Korong

T KETERANGAN
Nomor : 300032.04.3/SM

Yang bertanda tangan dibawah ini: Kepala Desa Samaturue Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten
Sinjai, menerangkan bahwa :

Nama : Nurislamiyah

Tempat Tanggal Lahir  : Sinjai, 3 Juni 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Dusun Manalohe, Desa Samaturue

Telah melakukan penelitian pada tanggal 28 Februari s/d 28 April 2023 di Dusun Manalohe, Desa
Samaturue, Kecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten Sinjai dengan judul “Analisis Sistem Akad Muzara’ah
Terhadap Pengelolaaan Sawah Pada Tingkat Usaha Tani (Studi Objek Dusun Manalohe Kecamatan Tellu
Limpoe Kabupaten Sinjai).

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, atas
perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan banyak terima kasih.

Desa Samaturue, 1 Mei 2023
Kepala Desa Samaturue

PALEWAL SE
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Wawancara dengan Petani Pemilik Lahan
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Wawancara dengan Petani Penggarap
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